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I'enelitian vang berjudul *Penerapan Pembelajaran Kooperatif Team Games Turnament
(TCIT) Malam Meningkatkan [Tasil Belajar Siswa Pada Mara Pelajaran Riologi Tentang
Sistem Pernatazan di MAN Kembung Tanjong™. Inmi menganglkat masalah Apakah
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TG dapat meningkatkan hasil belajar
stswa pada pembelajaran biologl tentang sistem pemalasan di MAN Kembang Tanjong.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahun penerapan model pembelajaran kooperatf
tipe TGT dapal meningkatkan hasil belajar siswa pada panbelajaran biologi tentang
sistem pernalasan di MAN Kembang Tanjong. Populasi penelilian il adalah siswa
kelas X1 IPA MAN Kembang Tanjong vang terdiri dari 2 ruang berjumlah 50 orang
siswa, Sampel dipilih secara random . dan lemyata kelas X1 IPA 1 scbagal kelas
eksperimen dan X1 [PA 2 sebagai kelas kontrol. Penshitian ini merupakan penelitian
komparatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, Pengumpulan data dilakukan
dengan tekmik tes dan pengolahan data dihitung dengan statistik sederhana yang
digunakan adalah uji-t. Hasil analisis data menunjukkan bahwa perolehan thiue, sebesar
7,42 dan lape 2,005, makat hiteg ™ lave (7,42 > 2,015) dengan taral sionilikasi 3% (0,03)
dan derajat kebebasan db = (ny 1 nz 2} = (25125-2) = 48. Dengan demikian Ha vang
berbunyi “Pencrapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatlkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran biologl lentang sistem pemalasan di MAN
kembang Tanjong” diterima kebenarannya.

Kata kuner: Yeam Games furnament (171, hasil belajar, sistem pernafasan.

PENDAHULUAN agar dapat diterima dengan mudah oleh
peserta didik.

Pembelajaran tidak hanya Pada pembelajaran terdapat dua
merupakan suam proses peserta didik komponen pendidikan  yang saling
menerima pengetahuan yang diberilkan berinteraksi untuk belajar, Peserta didik
oleh pendidik, akan tetapr juga belajar  menerima  materi  yang
merupakan  sualuy proses  pendidik disampaikan oleh pendidik, sedangkan
belajar  dalam  menyampaikan materi pendidik belajar menvampaikan maleri

|
Jurnal Biology Education Fage 173



Jumnal Biology Education

dengan haik agar nudah diterima olch
peserta  dudik.  Sehingga  pendidik
mempunyal dua peran yailu sebagal
orang vang mendidik peserta didik dan
schagal orang yvang  belajar  dalam
menvampaikan materi (pelajar/pescrta
didik).

Pembelajarim pada hakekatnya
adalah kegiatan auru dalam
membelajarkan  siswa, vang  berarli
proses pembelajaran adalah membuat
atau menjadikan siswa dalam kondisi
belajar. Siswa dalam kondisi belajar
dapat diamat dan  dicermatt melalu
imdikator akiivitas yang dilakukan, vaitu
perhatian  fokus, antusias, bertanya,
menjawab,  berkomentar,  presentasi,
diskusi, mencoba, menduga, atan
menemukan. Dalam belajar siswa akan
mengalami proses perubahan ngkah
laku baik itz perubahan kegnitif, afektif,
maupun psikomotor.

Sajaya (2005:.87) mengalakan,
“lugas utama gure adalah mengajar
sodangkan  lugas ulama siswa adalah
belajar”. Lebih lanjut Sanjaya (2005:87)
menyvampatkan  bahwa  keterkaitan
antara belajar dan menpajar itulah vang
diselut sebagai pembelajaran.

Suherman

(2001:%)

mengemukakan  bahwa pembelajaran
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merupakan upaya penataan lingkunpan
yang memben nuansa agar program
belajar tumbuh dan berkembang secara
optimal.  Lebth  lanut  Suherman
(2001:8), peristiwa belajar vang disertal
proses pembelajaran akan lebih terarah
dan sistematik daripada belajar yang
semala-mata dari pengalaman  dalam
kehidupan  sosial  dalam  masyarakat,
Belajar dengan proses pembelajaran ada
pcran  ourn,  bahan  belajar,  dan
lingkungan  kondusif  yang  sengaa
diciptakan.

sSedangkan menurut User Usman
(2000:4), pembelajaran merupakan
smatu  proses  vang  mengandung
serangkalan perbualan guru dan siswa
atas dasar hubunpan timbal balik yang
berlangsung  dalam  situasi  edukatif
unluk  mencapal  lujuan  ferientu.
Sehingga dapat disimpulkan  bahwa
pembelajaran adalah serangkalan
kiglatan yang melibatkan gpuru, siswa.
dan bahan ajar dalam lingkungan yang
kondusil’ untuk belajar secarn oplimal
dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

Pembelajaran  adalah  proses
interaksi peserta didik denaan pendidik
dan  sumber belajar  pada  suatu
lingkungan  belajar,  Pembelajaran

merupakan  bantuan  vang  diberikan
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pendidik  apar dapat  terjadi  proses
pemerolehan 1lmu  dan  pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabial, seria
pembentukan  sikap dan  kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kala laimn,
pembelajaran  adalah  proses  untuk
membantu  peserta didik  agar  dapat
belajar denean baik.

Proses  pembelajaran  dialami
sepanjang hayal scorang manusia serla
dapat  berlaku  di  manapun  dan
kapanpun. Pembelyjaran  mempunym
pengertian vang  mirip  denpan
pengajaran,  walaupun  mempunya
komolast yang berbeda. Pembelajaran
adalah pemberdayaan potensi peserta
didik menjadi kompetensi.  Kegiatan
pemberdayaan ini tidak dapat berhasil
tanpa ada orang yang membantu.

Dimyati dan Mudjionoe (Syailul
Sagala.  2011:62)  mengemukakan
bahvwa pembelajaran adalah kepiatan
pury secara lerprogram dalam  desain
instruksional, untuk membuat belajar
socara akul, yang menckankan pada
penvediaan sumber belajar.

Dalam Undang-Undang No. 20
Tahun 20003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 awvat 20 dinvatakan

bahwa pembelajaran  adalah  proses

interaksi peserta didik dengan pendidik
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dan  sumber  belajar pada suam
lingkungan belajar.

Konsep pembelajaran menurut
Corey (Svaiful Sagala, 2011:61) adalah
sualu proses dimana  lingkungan
sescorang  secara  disengaja dikelola
untuk  memungkinkan ia twut serta
dalam tingkah laku  terlentu  dalam
kondisi-kondisi khusus atau
menghasilkan respons lerhadap situasi
tertenty,  pembelajaran  merupakan
subset khusus dan pendidikan.

Ilamalik (2002:56) mengatakan,
“Pembelajaran adalah suatu kombinast
vang  lersusum melipull  unsur-unsur
manugiawi (siswa dan guruj, material
(buku, papan tulis, kapur dan alal
belajar), fasilitas (ruang, kelas audio
visuall, dan proses  yang  saling
mempengarulil mencapal iujuan
pembelajaran.

Pembelajaran mengandung  arll
seliap kegialan vang dirancang uoluk
membantu seseorang mempelajan suatu
kemampuan dan nilan yvang baru. Proses
pembelyaran pada awalnya meminta
gurt untuk  mengetahul kemampuan
dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi
kemampuan  dasarnva. motivasinya,
latar  belakang  akademisnya, latar

belakang  ekonominya, dan  lain
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schagainya.kesiapan onru unmik
mengenal  karakteristik  s1swa  dalam
pembelajaran merupakan modal ulama
penvampaian bahan belajar dan menjadi
indikatlor suksesnya pelaksanaan
pembelajaran,

Bruner dalam Asri Budiningsih
(2005:17) mengemukakan bahwa teori
pembelajaran adalah prespektif.
Prespektif karena tujuan ulama leori
pembelajaran adalah  menctapkan
metode  pembelajaran yang  optimal.
Teori pombelajaran menaruh perharian
pada bagaimana seseEorang
mempengaruhi orang lain agar lenjad
hal belajar, atan upaya mengontrol
viuriabel-vanabel  vang  dispesilikas
dalam  tcori  belajar  agar  dapat
memudahkan belajar.

Dapal ditarik kestimpulan bahwa
pembelajaran adalah usaha sadar dari
puru  untuk membual siswa  belajar,
vallu terjadioya perubaban tinskah laku
pada dint siswa yang belajar, dimana
perubahan v dengan  didapatkannya
kemampuan baru yang berlaku dalam

waktu vang relative lama dan karena

adanva usaha.
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METODE PENELITIAN

Penelhitian 1m merupakan penelitian
cksperimen yang mencarl  Unsur-unsur
perbandingan antara dua variabel atau
sering  disebut  penelivan  komparatil.
Pada penclitian  ini  data  vang
ditampilkan besifat deskriptif
kuantitatil. Adapun data vang dimaksud
adalah hasil balajar siswa kelas X1 IPA
MAN  Kembang  Tanjong  dengan
mencrapkan model pembelajaran tipe
TGT dalam pembelajaran biolog pada
materl sistem pernafasan .
Dalam jermis penehitian 1m bisa saja
diternukan  jawaban bahwa  ada
crbedaan dua  wariabel, atau kedua
viriabel dilemukan sama dengan kala
lain  schanding. Unmk melakukan
komparasi dua vanabel penelitian ini
mengeunakan  pendekatan deskriplil
kunantitatif, vaitu pendekatan penelitian
vang menckankan pada anpka-angka
statistik.
Populasi dan Sampel Penelitian
Dalam  penelilian m yvang  menjadi
populast adalah seluruh siswa kelas X1
TPA MAN Kembang Tanjong vang
terdiri dari 2 ruang berjumlah 50 orang
siswa. Sampel dipilih secara random,
dan tenyata diperolch kelas X1 IPA |

sebagai  kelas  eksperimen  yang
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herjumlah 25 siswa dengan materi vang
diajarkan menggunakan model
pembelajaran lipe TGT dan kelas XI
IPA 2 schagai kelas kontrol yang
berjumlah 23 siswa dengan materi yang
diajarkan menggunakan metode
kemwvensional vaitu metode diskusi.
Tekmik Pengumpulan Data

Untuk  mendapatkan  data  dalam
penelitian ind, peneliti mengajar kelas
clksperimen pada matcrl vang  sama
dengan kelas kontrol, kemudian peneliti
mengadakan tes, Teos wvang diberikan
berupa tes akhir (Post Teg). Soal tes
yvung dibernikan  berupa  soul  pilihan
ganda schanyak 25 soal, masing-masing
sl dibert skor | oschingga lotal skor
adalah

Teknik Analisis Data

Diata hasil penelitian ditabulasikan ke
dalam daftar distnibust  frekuensi,
selanjuinya  dJi analisis dengan  uji+
menurut  Sudjana  (2003:239)  yailu
sebagal benkut:

_ X1—-X>

5l 1 1

yM1 Az

L

Kelerangan:
t = harpa t yang dihimng
X,— rata-rata nilai tes dari

kelompok cksperimen

Vol. 6 No, 2 Mei 2018

X, = rata-rata nilai tes dari

kelompok kontrol

m = jumlah siswa kelompok

eksperimen

2 — jumlah siswa kelompolk

kontrol

Uniuk  pengujiannya harus
memenuhi  kriteria scbhagai  berikut
Diterima hipotesis jika thw,, = dengan
tana pada taraf sigmfikast 5 % dan
ditolak jika ey dengan tia, dan
dalam hal 1m harga tura dapat diperoleh
dari daftar distribusi =t dengan derajar
kebebasan: (ny — nz) — 2.

3, Llasil dan Pembahasan

Data vane diperoleh darl hasil
penelitian yang telah dilaksanakan di
MAN Keumbang Tanjonge untulk kelas
chsperimen  dan kelas komtrol pada
materi  sistem pemafasan  disajikan

dalam tabel 4.1 dan 4.2 benkut:
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Tahel 4.1 Nilai Tes Akhir (Posr-resn)

Kelas Ekspenmen dengan
Mengeunakan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe

TGT.

No Nama Siswa | Nilai  Pasr-
; (Inisial) fest
| Av 4]

2 CR b

3 CRa 23
4 13h 23
5 DA 20
i El 2100
7 H 23
n KM 0

a9 K Win 20)
10 | KN 15
11 1.~ 27
12 | MM 12
13 MJa 23
14 | MR 4

15 | Na | &
16 MNm 23
17 | PR 14
I8 | Qd 20
19 Em 18
20 | RJ 1o
21 RNS 12
22 Sn 18
23 | THI |5
24 | WH 17
25 | £k Ll
Jumlah nilal 415
MNilal rala-rala L6860
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Tahal 4.2 Nilai Tes Akhir (Posr-tesr)

Kelas Kontrol dengan

Mengounakan Metode
[iskusi,

No Nama Kiswa Nilai

B {Inisial) Paost-test

| Al 11

2 EM 14

3 135 1

4 Tk 14

5 Kh 23

& ML 5}

7 MITa 11

8 M )

a ML 23

10 | Mr 200

11 MIsA 14

12 | Nj 11

13 NI 5}

14 | Nz i}

15 | Nk 23

16 | Nm 3

17 | Em &

12 | Ria 14

19 | RA 15

20 Iis 17

21 Snd 5]

22 |VB ]

23 wd 5]

24 | ¥n g

25 | Ar 16

Jumlah nilai 2098

Nilai rala-rata 11,92

il.

Perhitungan rata-rata dan varians

kelas ekspenmen.

Drata disusun menjadi statistik

Jajaran pada kelas eksperimen.

¥

12

f 9 9 Ll
12 14 13 16
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17 18 18 [ kelas x ¥
6—% T 14 el 021 [50,32
| & 20 20 20 20 :
g1 | n 3N 60 4356 | 2068
4 ) )
21 23 23 23 12 14 |3 |13 34 Sl 12090 35,54
23 23 15 17 |3 | A% e 30 |
) ls=t | & | 1w 42 5,0 46,08
Berdasarkan data di atas, maka
12 |6 |22 132 240 2%1g 174,96
distribusi  freluensi untuk  data nilai
siswa  kelas  eksperimen  diperoleh 340
- 5 23 115 572
sebagal berikul: ’

. Berdasarkan nilai pada label 4.3
Data terbesar (x; maksimum) — 23 rldsntial THalpes -

] - di atus, maka untuk menshitune nilw
Data lerkecil (x0 minimum) -6 5 B

rata-rata tes akhir siswa pada lkelas
Menentukan Rentang (R) P i

. eksperimen mengaunakan rumus
R — Milai tertingg — nila terendah P £E
schaga benkut:
R = 23-6 St _
_ Efixi
R = .17 X, =lf >
zJt
Menentukan banvak kelas
. _ 415
interval (K) 1="r
K —1=33lugn _
X, — 16,60
K =1+3.3 log 25
Menenmkan varians dan
K =14 359 ] e "
simpangan baku dengan menggunakan
K -1+4.58 o
_ rumus sebagal berilo:
K — 558 (K—6)
. ,_ Zfi(xi-%)?
Menentukan panjang interval (P) Ste= T
rentang B
P - . 372
hanyak kelas S —
25—1
(2572
17 M
P = Z4
SF—23.83
P -283(P-=-3 —
A= S —+23.83
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi

Nilai Tes Akhir Kelas Eksperimen . .
b. Perhitungan rata-rata dan varans
|J.|1terral | I | X |f._rl- ||[.‘f,-- |{.¥,--.‘?]*' fi -
kelas kontrol.
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Data disnsun menjadi staniatik
jajaran pada kelas kontral.

6 6 6 6 6

& & & & &

14 20 23

(%]
A
[
LA

Berdasarkan dara di atas, maka
distribusi  frekuenst untuk data milm
siswa kelas kontrol diperolch schagai
berikut:

Data terbesar (x) maksimum) — 23
Data terkecil (x: minimum) =6
Menentukan Renlang (R)

R = Nilai tertingai — nilai

terendah
R = 33 -6
=1
Menentukan banvak kelas
interval (K)
K —1 33 logn
K - 1+33log 25
K =1 331,39
K =1-4,58
K =558 (K=8)

Menentukan panjang interval (I*)

Vol. 6 No. 2 Mei 2018
p rentang
i banyak kelas
I.'l —_ E
a]
I =283 (=3

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi
Milai Tes Akhir Kelas Kontrol

mierva | i - | - Si A=
| kclas i | & X X T af
. 1 7 T -
9 (1] ik 492 2420 | 242
Il 4 | D £2 _
12 -4 | L | .8z 368 14,72
14 2 3 b
Ia 2 I il |08 |, 1é& 4.0
I i fr
I & | 4008 664 1328
M B T2
. 2 705 | so02 | 4
23 2 19,4 10,6 LLIER.
5 1] L
2 298 0950
s 5

Berdasarkan nilai pada tabel 4.4
di atas, maka untuk menghitung mla
rata-rata fes akhir siswa pada  kelas
eksperimen

menggunukun TLUITILES

schagpai herikut:

- ¥ fixi
=1
L
2o 298
Fogptin——
- 25
r=1192

Jurnal Biology Education

Page 180




Jumnal Biology Education

hencnnkan varians dan
simpangan baku dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

. Lfi(xi-x)®

3 n—1
699,68
ST —
699,68
=~
S.- —20.15

B2 = Jﬁ
52 — 539
Tinjavan terhadap hipotesis
Tinjauan  terhadap  hipotesis
bertujuan  untuk mengetahwr  apakah
hipotesis  vang  dirmmuskan  dapat
diterima atau ditolak. Untuk menguj
hipotesis  statistik  wvang  dipunakan
adalah uji-t. Adapun rumus vang akan
diuji adalah sebagal bertkut:
Ha @y = s
Kelerangan:
lla :  Pencrapan model pembelajaran
kooperatif tipe  TGT  dapat
meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran biolog
lentang  sislem  pernalasan di
MMAN Kembang Tanjong.
Langkah  selanjutnya  adalah
menghitung  atau membandingkan

kedua hasil perhitungan tersebut. Dan

Vol. 6 No, 2 Mei 2018

perhitingan schelumnya diperoleh nilai
rata-rata kelas cksperimen X7 — 16,60
dan variansnya §: 2 — 484 dan nilai rata-
rata untuk kelas kontrol x> — 11,92 dan
variansnya Sz° — 5,39 maka:

o (=155 +(n;—=1)55

Tigtita—2

o2 (25-1) 4,88 + (25—-1) 5,39
B 25 + 252

gy _ (24) 4,88 +(24) 5,39

48
11712 4 129,36
e 48
,_ 24648
48

52 =15135
S —4/5.135
5 —-2.26

Maka nilai 1 diperoleh:

- 16,60-11,92

1 1
2,206 E-I-E

4,68
2,26 (0,28)

4,68
0,63
t=7.42

Drengan taral signilikan o — 0,05

dan derajal kebebasan db - (ni+tn: 2)
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= (25+23-2) = 48. Maka dari daftar
distribus t diperoleh tag — 2,015,
Rumusan hipolesis dalam
penclitian ini adalah sebagai berikut:
Ha : thimng & labe — Penerapan
maodel pembelajaran kooperatif tipe
TGT  dapat  meningkatkan  hasil
belajar siswa  pada pembelajaran
hiolow tentang sistem pernafasan di
MAN Kembang Tanjong.
Kritcria pengujian hipotcsis
tersebut adalah : tolak Ha, jika
thitune = Trane dan Terima 11a, jika
it = il
Berdasarkan  hasil  pengolidhan
data diperaleh tyue = tbd Vaint tyiugs =
T.42 sedangkan b — 2015, sehimgga
hipotesis vang diajukan diterima, yaitu
penerapan model pembelajaran
kooperatil lipe TGT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
permmbelajaran bielog  lenlang  sistem

pernafasan di MAN Kembang Tanjong,

Pembahasan

Berdasarkan penelittan di MAN
Keumbang Tanjong dan hasil pengujan
hipotesis vang telah dilakukan pencliti
dengan menggunakan uji-t pada taraf
sionifikan a« = (L05 dan derajat

kebebasan {db) — 48 ternvata diperoleh

Vol. 6 No, 2 Mei 2018

Thire = Tebel ¥aitn 742 = 2013 herarti
hipotesis yang dirumuskan yaitu model
pembelajaran kooperalil tpe TGT dapal
meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran biologl  1enlang  sisiem
pernafazan di MAN Kembang Tanjong
diterima kebenarannya.

Model pembelajaran kooperatil
tipe TG adalah salah satu tpe atau
model pembelajaran kooperatil  yang
mudah ditcrapkan, mclibatkan aktivitas
seluruh  siswa tanpa harus ada
perbedaan  status, melibatkan  peran
siswa sebagal  tutor  sebaya  dan
menganduny unsur PUTITIAITAT.
Aktivitas  belajar  dengan  permainan
yvang  dirancang  dalam  pembelajaran
kooperatif tipe TG memungkinkan
siswa  dapat  belajar  lebih  nleks
disamping  menumbuhkan  langoung
jawab. kerjasama, persaingan sehat dan
keterlibatan belajar.

Dialam  meningkatkan  hasil
belajar siswa, model pembelajaran yang
lepal  sangal  berpengaruh,  schingza
siswa menjadi semangat dan gembira.
Meh sebab itu, tipe TGT merupakan
salah sam maodel pembelajaran vang
dapat meningkatkan prestasi  belajar
siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan

antusias dalam proses pembelajaran.
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Kclehihan-kelehihan model
pembelajaran  kooperatitt  tipe TGT
adalal siswa ikul terlibat dalam belajar
mengajar.  siswa  menjadi  semangat
dalam  belajar,  pengetahuan yang
diperoleh siswa bukan semata-mata dari
gurw, tetapi juga melalu konstruksi oleh
siswa ilu sendiri.,  dan dapat
menumbuhkan sikap positif dalam diri
sendiri  seperti: Kerjasama, 1olerimsi,

dan bisa menerima pendapat orang lain.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian,
maka dapal dinmbil kestmpulan bahwea:
lasil belajar siswa dengan mencrapkan
model  pembelajaran kooperatil’  tpe
TG Iebih baik dart pada hasil belajar
siswa  dengan  menerapkan  metode
diskusl  pada  pembelajaran  biologi
tentang sistem  pernafasan di MAN
Kembang Tanjong.
Ilasil analisis  data  diperoleh  Uhiwng
sebesar 7,42 dan tuea 2,005, maka tyiwg
ltanet (7,42 = 2,013) dengan taral
signifikast 5%  (0.05) dan  derajat
db={ni+nz 2)
= (25+25-2) = 48, [Jenpan demikian

kebebasan
hipotesis ~ (Ha)  yang  berbunyi
“Penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe TG dapat

Vol. 6 No, 2 Mei 2018

meninglkarkan hasil helajar siswa pada
pembelyaran  bologm  tentang  sistem
pernalasan di MAN Kembang Tanjong™

diterima kebenarannva.
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